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RINGKASAN 

Alam Romadon Daulay, penelitian berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk 

Tepung Darah Sapi dan Fosfor terihadap Pertumibuhan dan Hasil Tanaman Kaciang 

Taniah (Arachis hypogaea L.)” Dibiimbing oleh Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritaniarni 

Muinar, M.P sebagai keitua koimisi pembiimbing dan Nurhajijah, S.P., M.Agr sebagai 

angigota ko imisi pembimibing. 

Peneilitian ini dilak isanakan pada Desember 2023 s/d Februari 2024 di lahan 

yang terletak di Desa Bandar Kalippa Keca imatan Perciut Sei Tuain, Kabup iaten Deili 

Serdiang, Pro ivinsi Sumiatera Utaria deingan ketingg iian tempat ± 15 mdpl. Penelitia in 

ini dilak iukan denigan menggu inakan Rancaingan Acak Kelo impok (RAK) Fakt iorial, 

denigan 2 fakt ior dan 3 ulangan ya ing dit ieliti, yaiitu : Pemiberian tepung darah sapi 

dengan 4 taraf, yaitu T0 = kontrol, T1 = 100g/tanaman, T2 = 200g/tanaman, T3 = 

300g/tanaman. Pemberian fosfor denigan 4 tariaf, yaitu P0 = konitrol, P1 = 

15g/tanaiman, P2 = 30g/tanaiman, P3 = 45g/taniaman. 

Parameter pengamatan yaing diuikur adailah tiniggi tanaiman (cm), jumlah 

cabaing (cabang), Umiur berbiunga (hari), jumilah polo ing per tanaiman (polong), 

jumilah polo ing berisi per tanaman(polong), bobot polong berisi per tanaiman (g), 

bobot polong berisi per plot (g) dan berat 100 biji (g). Haisil peneliitian menunjiukkan 

bahwa pembierian pupiuk tepung darah sapi berpenigaruh nyaita terhiadap 

pertumbuhan tiinggi tanaiman 2-4 MST, jumlah cabang  dan jumlah poliong per 

tanaman. Fosfor berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tainaman, jumilah 

caibang, umiur berbuinga, juimlah polong per taniaman, ju imlah polong berisi per 

tanaman, bobot polong berisi per tanaman, bobot polong berisi per plot dan berat 100 

biji. 
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SUMMARY 

Alam Romadon Daulay, research entitled "The Effect of Giving Cow Blood 

Meal and Phosphorus Fert iilizer on the Griowth and Yield of Peanut Plaints (Arachis 

hypogaea L.)" Superviised by Asisoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni Munar, M.P as 

chaiirman of the supervising commiission and Nurhajijah, S.P., M.Agr as me imber of 

the supervising comimission. 

This reseairch was carriied out friom on December 2023 to February 2024 on 

land located in Bandar Kalippa Village, Perciut Sei Tuian Dist irict, Deli Serdanig 

Regenicy, No irth Sumiatra Province at an altit iude of place ± 15 meiters abiove sea 

leviel. This resea irch was carried out using a Fact iorial Rando imized Bliock Desiign 

(RBD), with 2 factors and 3 replications studied, namely: giving cow blood meal 

wiith 4 leveils, namiely T0= control, T1= 100g/plant, T2= 200g/plant, T3 = 300g/plant. 

Providing phosphorus Fert iilizer wiith 4 leivels, namiely P¬0: co introl P1= 15g/plaint, 

P2= 30g/pliant, P3= 45g/plaint. 

            Observation parameters measured pilant heigiht (cm), numiber of brainches 

(branches), flowering age (daiys), numiber of piods per pliant (pods), numiber of filled 

poids per plant (pods), weiight of filled pods per plaint (g), weight of filled pods per 

plot (g) and weight of 100 seeds (g).The results of the research showed that giving 

coiw's bloiod meal hiad an efifect reial on the groiwth of plaint height 2-4 WAP, 

numiber of braniches and numiber of pods pier plaint. Phosphorus fertilizer affects real 

the growth of pliant heiight, number of braniches, flowering time, number of pods per 

plant, number of filled pods per plant, weight of filled pods per plant, weight of filled 

pods per plot and weight of 100 seeds. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kaciang taniah atau yiang memiiliki naima ilmiiah Araichis hypogaea L. 

meriupakan tanaiman kaicang-kaciangan yaing menduiduki uruitan keidua seteliah 

keidelai. Kacang tanah beripotensi unituk dikemibangkan kairena memiliiki nilaii 

ekoinomi tiniggi dain peluaing paisar dailam niegeri yang cukiup beisar. Biji kaca ing 

taniah diapat diguniakan langsu ing unt iuk panigan dalaim benituk saiyur, digoreing at iau 

direibus dan sebaigai bahian baku induistri sepierti keju, sabiun, dan miniyak, serita 

brangkaisannya dapat digunakan untuk ternak dan pupuk (Marzuki, 2018). Kacang 

tanah bermanfaat untuk Kesehatan karena mempunyai lemiak baiik yaing 

menuirunkan resiiko penyiakit jantuing, melancarkan fungsi tubuh dengan kandungan 

resveratrol dan melancarkan fungsi usus  dengan kandungan folat, niasin, mangan, 

protein, serta vitamin E (Primiani dan pujiati, 2017). 

Olahan kacang tanah menjadi berbagai produk pangan oleh industri rumah 

tangga hingga industri besar mendorong permintaan kacang tanah. Dengan adanya 

permintaan masyarakat terhadap kacang tanah yaitu  626.532 ton. Produksi kacang 

tanah nasional selama tahun 2017-2019 cenderung menurun dengan rata-rata 

penurunan sebesar 7,92%, sedangkan impor kacang tanah meningkat dengan rata-

rata pertumbuhan sebesar 8,38%. Adapun data produksi kacang tanah yaitu 468.074 

yang membuat kacang tanah mengalami produksi yang rendah (Rambitan dan Sari, 

2019). 

Uipaya meningikatkan produiktivitas kiacang tainah ditempuh deng ian 

pemiberian pu ipuk tepung darah sapi dan pupuk fosfor. Namiun demiikian do isis 

puipuk yaing dibierikan me irupakan fak itor yaing harius diperhiatikan dailam 
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pemiupukan paida tanaiman kareina doisis puipuk yaing dibeirikan melebiihi kebiutuhan 

taniaman akan kuirang efisiien dan daipat menghamibat ketersediiaan unsiur hiara yanig 

laiin (Kaya, 2018). 

Berdiasarkan hasil pe inelitian Lianis (2017) bahwa perlakuan pemberian 

pupuk tepung darah sapi denigan dosiis 600 kg/ha daipat meningikatkan pertumibuhan 

tanaman secara nyata, serta pembeirian tepiung dairah saipi sebagiai puipuk orgianik 

mamipu memperibaiki siifat fisik dan kiimia tanah sehingga tanaman akan terciukupi 

kebut iuhan unisur harainya. Tepung darah sapi mengandung unsur hara berupa 

nitrogen (N) sebesar 12,18%, phospat (P) sebesar 5,28% dan kaliium (K) sebiesar 

0,12%. 

Penelitian Syarief (1986)  pada tanaiman kaicang tainah yanig diiberi pupuk 

fosfor dengan dosis 50 g/tanaman berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, jumlah ginofor, jumlah cabang utama primer, jumlah polong berisi per 

tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, bobot polong berisi per plot, bobot 

100 biji dan laju tumbuh relatif.  

Berdasarkan hal di atas, penulis mela ikukan penielitian tent iang “ Pengiaruh 

Pemiberian Piupuk Tepung Darah Sapi dan  Fosfor terhadiap Pertumbiuhan dan Hasil 

Tanaiman Kaciang Tanah (Arachis hypogaea L.). 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan unt iuk mengetaihui penigaruh pembeirian puipuk 

tepung darah sapi dan fosfor terhaidap pertumibuhan, interaksi dan hasil tanaiman 

kaciang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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Keguinaan Peneliitian 

1. Sebaigai sailah sat iu syiarat unituk menyielesaikan Study St irata Sat iu (S1) pada 

Fakiultas Pertainian Univiersitas Muhaimmadiyah Sumiatera Utaira.  

2. Uintuk menigetahui teiknik budiidaya taniaman kacaing (Araichis hypoigaea L.) 

dengan menggunakan perlakuan pupuk tepung darah sapi dan fosfor. 

3. Sebaigai bahian inforimasi baigi semiua pihiak yang memibutuhkan dalaim 

pemberian pupuk tepung darah sapi dan pupuk fosfor terhaidap pertuimbuhan 

dan hiasil  tanaman kacaing tainah (Araichis hypoigaea L.). 
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iTINJUAN iPUSTAKA 

Botani Taniaman Kaicang Taniah (Araichis hypogaea L.) 

Tanaiman kacaing taniah (Araichis hyipogaea L.) diperkiirakan maisuk ke 

Iindonesia ant iara tahuin 1521-1529. Penana iman kacaing tanah di Indionesia bairu 

diimulai pada aiwal abad ke-18. Kaciang taniah yang dit ianam adalaih variet ias tipe 

mienjalar (Paranaiwati, 2006). Daliam du inia tumibuhan, tanamian kacanig tanaih di 

klasifiikasikan sebag iai beriikut:  

iKingdom : iPlantae  

iDivisi     : iSpermatophyta  

iSubdivisi : Angiosperinae  

iKelas       : Dicotyledonae  

iOrdo        : Leguminales  

iFamili      : Papilionaceae  

iGenus      : Arachis  

iSpesies    : Arachis hypogaea L. 

iMorfologi Taniaman Kaicang Tainah (Arachis hypogaea L.) 

Ada diua benituk tainaman utama, ya iitu tiipe meinjalar denigan pertumbuihan 

meirayap atau meniyebar dan tipe semiak dengian pertumbiuhan agak leibih tegak dan 

kuriang menyeibar (Puriba, 2020). 

Aikar 

Kiacang tainah meimpunyai susuinan perakairan sebaigai beriikut: yanig 

peritama adailah akar tungigang. Akair ini memipunyai akar-aikar cabaing yang lurius, 

aikar cabiang mempuinyai akar-akair yang ber isifat semenitara dan berfu ingsi seibagai 

alat penighisap. Kaca ing tanah miemiliki akar serabiut yanig tumibuh ke bawah. Selaiin 
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itu, tanaiman ini memiiliki aikar-akar lateiral (cabaing yang tumbiuh ke samiping) 

sepanijang 5-25 cm. Paida akar lateiral terdiapat akar seraibut, fungsiniya unituk 

mengihisap air dan unsiur hara. Padia akar laiteral teridapa bintil akar (nodule) yang 

menganidung baikteri rhiziobium, kegunaainnya penigikat zat nitrogien dari ud iara 

(Puriba, 2020). 

Batang 

Bat iangnya berbeintuk bulat teirdapat bulu dan kompo isisi ruas peindek. 

Bataing utaima pada tiipe teigak ting iginya 30 cm denigan sejuimlah cabiang lat ieral 

dan paida tiipe menjailar tinggi bat iangnya miencapai 20 cm. Caba ing lat ieral dekat 

dengian tainah dan menye ibar (Siinaga, 2019).  

Daun  

Kaciang tainah berdauin majemiuk bersiirip geniap, terdiiri atas 4 aniak daun, 

deingan tangikai ainak dan agak panjiang. Helai anaik daun berfiungsi unituk 

mendaipatkan caihaya mataihari. Daiun akan guigur dimiulai pada maisa akihir 

pertumibuhan (Sinag ia, 2019).  

Bunga 

  Buinga kacaing tanaih muliai muincul dari ketiiak daiun padia baigian baiwah 

yang beruimur antara 4-5 miniggu dan berla ingsung hing iga umiur 80 hari seteliah 

tainam. Biunga berbeintuk kupu-kiupu (papilioniaceus), beruikuran kecil dan terdir ii 

atais limia daun tajiuk. Dua di ant iara daun taijuk terseibut bersiatu sepeirti peraihu. Di 

sebeliah atas terdapiat sehielai daun tajiuk yang palinig lebar yanig dinamaikan benidera 

(vexillum), semenitara di kianan dan kiri teridapat dua tajiuk daun yanig diseibut sayiap. 

Setiap bu inga bertang ikai berwairna putih. Tangkai buniga adalaih sebeniarnya tabiung 

keloipak. Mahikota bungia berwarnia kuninig atau kuining keimerah-meraihan. 
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Bendiera dari mahkiota buniga beirgaris-garis meraih pada panigkalnya (Sinaga, 

2019).  

Tanaiman kaciang t ianah meniyerbuk sendiri dan hamipir seluriuhnya dibiuahi. 

Buinga-bunga secara kihas muincul dari kunicup pada mala im hari dan hiari 

beriikutnya maihkota buinga layu. Penyeribukan seindiri secara ala imi biasaniya 

terjaidi sebeilum daun-diaun muda berkemibang (Pakpahan, 2019). 

Buah 

Biuah kacaing tainah beriada di dailam tanah. Seteilah terijadi pembuaihan, 

bakail buaih tumbiuh memianjang dan na intinya akan meinjadi tangkiai po ilong. 

Awailnya, ujuing ginofiora yang runciing menigarah ke atas, kemuidian tumibuh 

meingarah ke bawiah dan selanijutnya masuk ke dalaim taniah sedailam 1-5 cm. Piada 

wakitu menemibus tanaih, pertumbu ihan memainjang ginofiora akan terheinti. Panijang 

ginofiora ada yang menicapai 18 cm. Temipat berheintinya giniofora maisuk ke dalaim 

taniah tersebiut menjiadi temipat buiah kaciang taniah. Giniofora yang terbenituk di 

cabanig baigian atas dan tid iak miasuk ke dialam taniah akan giagal membientuk 

poliong.  

Setiiap polonig kacanig tanah beriisi 1-4 biji, namiun kebaniyakan 2-3 biji. 

Seitiap pohion meimiliki juimlah dan isi poliong beraigam, tergiantung piada variietas 

dan tanamian yang dibudiidayakan. Paida tipe teigak, rata-riata menighasilkan poliong 

berukiuran beisar, namiun dalim satu po ilong raita-rata hainya ada dua biiji. Seimentara 

tipe menijalar, menghaisilkan po iong yang re ilatif lebiih kecil, namiun daliam satu 

poilong rata-rat ia ada tigia biji (Paikpahan, 2019).  

Bentuik ukiuran biji kacanig tanah sanigat berbieda-beda, ada yiang besar, 

sedaing dan keicil. War ina biji kacang t ianah bermiacam-macam ada yaing put iih, 
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meraih, ung iu dan warna kusuimba. Kaciang taniah yang paliing biaik adalah yaing 

berwiarna kuisumba. Perbeda ian itu terganitung varietaisnya. Misailnya warina biji 

kaicang tanaih dari varietas Gajaih, Banteing dan Macian, adailah merah kesu imba atau 

agak puitih, sedaingkan biji kaciang dari varieitas kiidang berwirna meirah tua. Biiji 

mataing memiiliki doirmansi singikat atau tidak dor imansi sa ima siekali dan penundiaan 

painen dapat berakiibat biji berkec iambah di dala im poloing. Biji ya ing dit ianam tiidak 

menunjiukkan perkeca imbahan epiigeal, teta ipi kotiliedon terdoirong ke permiukaan tainah 

oleh hipo ikotil dan tet iap padia perimukaan tainah (Moeliyohadi, 2022). 

Syarat Tumbuh Tanaman  

Iklim  

Ikliiim Teiliah kiita ket iahui bahiwa kaicang taniah menghiendaki keaidaan ikliim 

yaing panias tet iapi sediikit lembiab sek iitar 65-75% dan cu irah hujian sekiitar 800-1300 

mm/tahuin dan musiim keiring rata-riata seikitar 4 bulain/tahun. Di Ind ionesia 

umiumnya kaciang tanah dit ianam di daierah datarian renidah deingan ketinggiian 

maksiimal 1000 meter diat ias permiukaan air laut. Daierah yang paliing cocok uintuk 

tanaiman kacaing tanah sebeinarnya adialah daerah dataran dengan ketinggian 0-500 

mieter di atas perimukaan air laut. Di sa imping itu, tanamian kacaing taniah 

mengheindaki sinar matahairi yaing cukup. Hujain yang terilalu keras akan 

mengak iibatkan ronitok dan buniga tidak terseribuki oleih lebah. Seliain itu, huijan 

yang terius-meneirus akan meningkiatkan kelemibaban di sekiitar pertainaman kaiang 

tainah (Sudarma, 2013). 

Tanah  

Persiyaratan mengeinai taniah yang co iok bagi tumibuhnya taniaman kacaing 

taniah tidakilah istimewa. Syiarat yaig terpentiing adialah bahiwa keadiaan tainah tiidak 
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terlialu pad iat. Kiondisi tanaih yanig mut iak diperluikan ad ialah taniah yang gemibur. 

Konidisi tainah yang gemibur akan membierikan kemud ihan bagi taniman kacaing 

teruitama dalam hal perkeciambahan biji, kunicup buiah (ginofora) menemibus taniah, 

pembeintukan piolong yang biaik. Tainah yiang mengand iung bahian orgainik dengian 

persenitase yang terlialu baniyak justru tidiak dikeheindaki, kareina dapait menurunikan 

kuailitas prodiuksi. Tanaiman kacanig taniah menghenidaki pH taniah 6-6,5 (agak 

netral). Unituk taniaman kacaing tainah dapat diipilih lahian keriing (ladaing atau 

tegailan) serta taniah sawah beikas tanaiman padi. Daeirah yang co icok unt iuk tanamian 

kaicang tanah sebeinarnya adaliah daeirah datairan rendiah deng ian tingg ii di atas 

permuikaan laiut 0-500 meter (Arinda, 2021). 

Peranan Pupuk Tepung Darah Sapi terhadap Tanaman 

Tepiung dariah sapi dipe iroleh dari daraih ternak saipi yanig bersiih dan segiar, 

beriwarna cokliat kehitaiman dan relatiife su ilit larut dalaim air. Pembiuatan teping 

dariah sapi ada duia cara yaiitu dengian pemasaikan dan fermientasi. Kanidungan gizi 

tepuing dairah yang difermientasi adailah bahian keriing 90.00%, abu 4.00%, prot iein 

85.00%, lemiak 1.60%, serat kasar 1.00% dan beta N 8.40% . Pada hewian seper iti 

siapi, komp iosisi darah didailam tubiuh cukup beisar yaiitu 3,5 – 7 % dari total beirat 

tubuih. Diarah sapi menganidung enerigi sebesiar 104 kiloka ilori, protein 21,9 giram, 

karboihidrat 0 gram, lemak 1,1 gr iam, kalsiium 7 miligram, fosfor 24 miliigram, dan 

zat beisi 1 miligram. Selaiin itu di dalam da irah sapi jugia terkanidung vitaimin A 

sebainyak 50 IU, vitamiin B1 0 milig iram dan vita imin C 0 milig iram. Funigsi dari 

peimberian pupuk tepiung darah sapi terhiadap tanaiman adaliah dapat membierikan 

kontriibusi dalam meniingkatkan kualitas pupiuk organik cair, kareina menganiung 

unsiur hara cu ikup baik, sebaigai bahan yang sangait diperlukain bagi pertuimbuhan 
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dain pro iduksi taniaman serta memiiimalkan dampiak penciemaran linigkungan. 

Perianan puipuk teipung darah sa ipi diantarianya sepeirti :  

1. Meninigkatkan pertuimbuhan tanaiman baik bu iah, bataing dan juimlah daiun  

2. Kiualitas buah yiang dihasilkan baik dan tanaiman mamipu bertaihan pada     

seriangan haima dan penyiakit.  

3. Sielain dijadiikan puipuk orgianik terhadiap tanamian bahan dairah sapi dapa it 

jugia digu inakan sebaigai bahan taimbahan dalam peimbuatan pakian terniah 

paida  hewian.  

4. Tiidak adainya pencemiaran ling ikungan dari ap ilikasi pembeirian pupuik 

tepiung diarah siapi.  (Rohmandoni, 2021). 

Peranan  Fosfor terhadap Tanaman 

Pupiuk fosifor beirbentuk but iiran seihingga leibih lambiat diseirap oleh 

tanaiman. Oleh ka irena itu, puipuk fosfior diberik ian pada awial atau biiasa diberiikan 

sebagiai pupiuk dasiar. Puipuk fosfior biasa diguinakan untuk pertuimbuhan generiatif. 

Puipuk P yaing biaisa digiunakan adialah TSP (Triiple Supier Pho isphate) denigan 

rumius kimiia 3 Ca (H2PO4)2 serita kadiar P sebeisar 48 – 54%. Selaiin itu, terdaipat 

pupiuk SP 36 (Engikel Supier Phospihate) dengian rumuis kiimia Ca (H2PO4)2. H2O 

dan kadiar P sebeisar 18-20%. Tanaiman akain menyierap unisur P (fo isfor) dalam 

bentuk ion H2PO4 − dan HPO4 
=. Fiosfor berpeiran unt iuk pertumibuhan dian 

perkeimbangan akiar tanaiman samipai fiase reprodiuksi. Sela iin itu, fosifor juga 6 

berpeiran pentiing dalaim pro ises fotosint iesis, pembakaran karbohidrat dan senyawa 

yang berhiubungan denigan gluk iosis, asam amiino, metaibolisme siulfur, oksidasi 

biiologis, serta sebaigai unsiur peniting dalam triansfer eneirgi. Fo isfor mamipu 

memiicu pertumbiuhan dan perkemibangan tanaiman, meninigkatkan diaya tahian 
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terhaidap seraingan haima dan meninigkatkan kualiitas serta kuaintitas havsil. Funigsi 

fosifor unituk taniaman adalah meimicu tumibuhnya akiar seimai dan taniaman mudia 

menjiadi dewiasa serita mempeirkokoh tanaiman, memiicu pro ises pembunigaan, 

pemiasakan biiji seirta meniaikkan pro iduksi bijii - bijiain (Rahman, 2019). 

Hiipotesis Peinelitian 

1. Aida peingaruh pembierian puipuk tepung darah sapi terhaidap peningkatan 

pert iumbuhan dan haisil taniaman kaciang taniah (Ariachis hypoigaea L.). 

2. Adia pengiaruh pemiberian fosfor terhaidap peningkatan pertuimbuhan dan haisil 

tainaman kaciang t ianah (Aracihis hypoigaea L.). 

3. Aida pengaruh interiaksi pemberian puipuk tepung darah sapi dan fosfor terhiadap 

peningkatan pertumibuhan dan hiasil tanaiman kaicang tainah (Araichis hypoigaea 

L.). 
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Baihan dan Aliat  

Biahan-baihan yanig diguinakan dalam penelitian ini adailah beniih kacang 

tanah varietas Kelinci, pupuk tepung darah sapi, fosfor, air, plang tanaman. Alat-

ailat yaing diguniakan daliam peneliitian ini adialah canigkul, pisau, gairu, gemibor, 

karung goni, kantong pliastik, timbaingan anialitik, kayu, meteran, kamera, 

kalkulator, polibag dan ailat tuilis. 

Meitode Penelitiian  

   Penelitian ini dilaksanakan dengan men iggunakan Ranciangan Acak 

Kelo impok (RAiK) Faiktorial yaing terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu pengaruh 

pupuk tepuing dariah saipi yang terdiiri dari empat taraf dan fosfor terdiri dari empat 

taraf dengan tiga ulangan sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Adapun 

perlakuan tersebut adalah: 

1. Faiktor perlakiuan pembierian puipuk tepuing diarah sapi (T) denigan 4 tariaf, yaiitu:  

T0 : Tainpa pembierian (kontrol)  

T1 : 100 g/tanaiman 

T2 : 200 g/tanaiman 

T3 : 300 g/taniaman  
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 Bersdasarkan pendapat dan hasil penelitian T1 : 100g, T2 : 200g dan T3: 

300g. Menurut hasil penelitian Lianis (2017) menunjukkan bahwa pemberian 

tepung darah sapi dengan dosis yang berbeda berpengaruh terhadap berat biji per 

tanaman, bobot biji tanaman, parameter tinggi pada tanaman kacang tanah serta 

dapat membuat tanaman kacang tanah tumbuh dengan baik. 

2. Faktor perlakuan pemberian fosfor (P) denigan 4 tariaf, yiaitu: 

       P0   :  Tanpa pemberian (konitrol) 

P1 : 15 g/tanamian 

P2 : 30 g/tanaiman 

P3      : 45 g/taniaman  

 Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian P1 : 15g, P2  : 30g dan P3 : 45g. 

Menurut Syarief (2010) menunjukkan bahwa Pemberian pupuk fosfor hingga dosis 

45 g/plot berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah 

ginofor, jumlah cabang utama primer, jumlah polong berisi per tanaman, jumlah 

polong hampa per tanaman, bobot polong berisi per plot, bobot 100 biji dan laju 

tumbuh relatif.  

 Juimlah kombiinasi perliakuan 4 x 4 = 16 koimbinasi, yaiitu: 

      iT0P0 iT1P0      iT2P0  iT3P0     

      iT0P1 iT1P1        iT2P1  iT3P1    

      iT0P2 iT1P2        iT2P2  iT3P2    

      iT0P3           iT1P3         iT2P3            iT3P3 

Juimlah ulanigan   : 3 ulanigan 

Jumilah plot perco ibaan  : 48 plot  

Juimlah taniaman per pliot  : 5 tanamian 
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Jumilah tanaiman sampel           : 3 tanaiman 

Jumilah tanaiman seluruhnya     : 240 tanaiman 

Jumiilah tanaiman sampel seluruhnya : 144 tanaiman 

Jiarak antar plot    : 50  cm 

Jiarak antar Polibag   : 25 cm 

Jairak antar ulaingan              : 100 cm 

Liuas Plot Percobaan   : 100cm x 100cm 

Metoide Analiisis Diata  

 Daita hasiil peneilitian dianialisis dengian menggunakan sid iik ragiam 

berdasarkan miodel liniier sebaigai berikut i :  

Yijk = µ  + 𝛾i  + αi +  βj + (αβ)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk : Hiasil pengamiatan paida blo ik ke-I yang dibieri pemberian pupiuk tepung 

darah sapi  paida tariaf ke- j dan fosfor paida tairaf ke-k 

µ         : Niilai tenigah umum 

𝛾i        : Penigaruh blok ke-i 

αi         : Peingaruh pembierian pupiuk tepung darah sapi taraf ke j 

βk       : Pengiaruh fosfor piada na taraf ke-k  

(αβ)jk : Peingaruh interiaksi pemberian pupuk tepung darah sapi pa ida tairaf  ke-j dan    

.Pemberian fosfor taraf ke-k  

  εijk       : Pengiaruh gailat padia dosiis Pupuk tepung darah sapi tairaf ke-I, do isis fosfor 

tariaf ke – j pada kelomipok ke - k  

Pelaksanaaan Penelitian 

Persi iapan Lahian 

Pengiolahan lahian terleibih dahiulu dilakukan dengan membersihkan  sisia-
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sisa tanaiman, baituan dan tanamian penggainggu (gulma) keimudian lahan dio iah 

deingan cangkiul. Sisa tana iman dan kot ioran terseibut dibiuang keiluar arieal 

pertanaiman. Pemberisihan lahan bert iujuan untuk meng ihindarkan seraingan hamia, 

penyiakit dan meniekan persaing ian dengan gulima dalam penyeriapan hara yaing 

mungikin terjaidi. 

Pengisian Polibag 

Polibag diisi dengan tanah yang telah disediakan sampai terisi penuh yang 

digunakan sebagai media tanam untuk tanaman kacang tanah kemudian polybag 

yang telah terisi disusun rapih di lahan yang telah dibersihkan. 

Penanaiman 

Beniih kacanig taniah dit ianam sebanyiak diua biiji beniih unituk set iap lubanig 

taniam. Lu ibang taniam disiapikan dengian kedalaiman ± 2 cm denigan jaraik ant iar 

poilibag 25 cm kemiudian diitutup kembiali dengian mengguniakan taniah. 

Penianaman Sisipian 

Penanaiman siisipan dibiuat unt iuk dijaidikan seba igai tanaiman sisipain. 

Penaniaman dilak iukan denigan mengg iunakan plot beruikuran 100 x 100 cm. 

Penanaiman tanaiman sisiipan dilaku ikan bersamiaan dengan penaniaman taniaman 

percoibaan. 

Pemb iuatan Pupiuk Tepunig Dairah Saipi 

 Proses pembuatan tepung darah sapi ialah darah segar yang telah diperoleh 

15 dari ruimah po itong heiwan, Mabar, Kecamatan Medan Deli, Medan, Sumiatera 

Ut iara, kemiudian ditampiung kedalam plast iik ukurain 15 kg. Daraih yanig teliah 

diamibil lalu dimasukkan ke dalam panci dan ditamibahkan gariam daipur sebainyak 

1% dari volu ime dariah, kemudian da irah seigar dire ibus di at ias nyaila api kemudian 
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diaiduk perliahan hinigga darah mengeintal kira-kira 15-20 menit. Kadar air pada 

darah yang sudah mengental 80% kemuidian dicaimpur diengan cangkaing teliur yaing 

sudah dihaluskan denigan bleinder sebainyak 1:2 dari voluime dairah hing iga 

memibentuk adionan lalu dicampurkan dairah dan cangkiang telur hingga warna 

adonan berubah dari warna semula yang menandakan bahwa adonan sudah 

tercampur merata dan sudiah miatang. Campiuran dariah kemiudian dijemiur di bawiah 

sinair mataihari atauipun dapiat pulia meng igunakan ovien hingga kekeringan dengan 

kadar air kira-kira berkisar 20%. Campuran darah yang sudah kering kemudian 

dimasukkan kedalam goni kemudian dihaluskan dengan cara menggiling atau 

memukul goni hingga konsentrasi campuran darah menyerupai tepung kemudian 

dariah yaing sudiah menyeirupai tepuing diayiak hinigga mendapiatkan beniuk tepuing 

yiang halius.  

Apliikasi Pemupukan 

Pengaplikasian puipuk tepunig dairah saipi dilakukan 1 minggu sebelum 

tanam, dosisnya disesuaikan dengan pengaplikasian pupuk yang ditentukan. 

Tepung darah diaplikasikan dengan ditaburkan disekitar media tanam. 

Pengaplikasikan fosfat dilak iukan deng ian membeirikan pupiuk SP 36 

dilakukan seisuai denigan perlak iuan yaing diberiikan. Apliikasi pupiuk dibierikan 2 

kiali paida saiat tanamian beriumur 7 HST dan  28 HST, dengan cara menaburkan di 

areal tanaiman. 

Pemieliharaan 

Peniyiraman 

Penyiraiman dilakiukan setiiap hiari yaiitu paida piagi dan so ire hari. Penyiraman 

dilakiukan deng ian menyesiuaikan konidisi lapanigan, taniah yaing su idah terlialu 
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keiring bairu dilakuikan penyiraiman dan hujian turuin maika tidak perilu dilakuikan 

penyiraman. Hal ya ing terpeniting adialah menjaiga agar taniaman tidiak kekuraigan 

air. 

Penyiiangan 

Penyiaingan dilakiukan untuk menc iegah persaiingan unsiur haira, air, ruaing 

tumibuh dan cahaiya maitahari. Penyia ingan dilakuikan setiiap ada gulmia yaig tumibuh 

di plo it penelitiian. Penyia ingan dilakiukan dari awal penaniaman samipai masia 

menjielang panien. Penyiangan dilakukan secara maniual menggiunakan taingan 

dengian menciabut setiiap gulima yang tumibuh di sekiitar tanaiman. 

Penyiisipan 

Penyiisipan dilakuikan pada tanamian miati atau abno irmal saimpai dua miinggu 

seitelah tainam (MST). Sisiipan diamibil dari tanaiman yang seumiur yang diseimai 

piada persemiaian. 

Pembiumbunan 

Pembuimbunan dila ikukan pada saat taniaman berbiunga. Pembuimbunan 

berfunigsi unituk menceigah ero isi dan memudiahkan giniofor untuk menemibus ke 

dalaim taniah. Pembumbuinan dilaku ikan dengian mengguniakan tangian dan iuga 

cangkiul. 

Pengiendalian hiama dan penyiakit 

Pengendalian haima yiang menyierang tanaiman kacang tanah adalah aphid, 

trips, tungau, belalang dan ulat daun  dilakukan  penyemprotan dengan insektisida. 

Aplikasi insektisida berdasarkan pemantauan hama dengan Decis 2ml/liter sangat 

efektif menekan populasi hama ulat daun, kutu thrips dan belalang.  

Peniyakit yiang mienyerang yaiitu kairat daiun dan biercak daiun, penyaikit ini 
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menyierang paida biagian permu ikaan diaun sehiingga pada daiun terdiapat biintik- 

binitik paida dauin. Pengenidaliannya yaiitu deingan penyemiprotan fungisidia antriacol 

70 WP deingan dosis 1,5 g/liter air keimudian disempriotkan pada bagia in dauin 

tanaiman seciara meriata. 

Pemianenan 

Pemianenan dila ikukan set ielah kaciang taniah telah memiasuki fase mat iang 

fisiiologis yang ditaindai denigan muilai mengeiring dan luiruh sebag iian besiar daun 

kaciang taniah, poliong teliah berisi pe inuh dan kiulit bijiinya tipiis, kulit po ilong cuikup 

kieras dan beriwarna cokliat kehitamian. Uimur panen tanamian kaciang tainah 95 hari. 

Pariameter pengaimatan 

Tiinggi Tanaiman (cm) 

Penguikuran tiniggi tanaiman dilakuikan mengguna ikan met iran yang diukiur 

muliai dari panigkal bataing samipai bagiian titiik tumbuih dan dibaintu dengain pato ik 

staindar 2 cm. Pengukiuran dilaku ikan sebainyak 3 kali. Pengikuran dilakukan setiap 

saitu ming igu sekali diaimbil paida saat tanaiman beriumur dua miniggu setelah taniam 

(MST) sampai keiluarnya buinga pertamia paida umur 25 – 26 hiari. 

Jumilah Cabaing (cabiang) 

Penigamatan jumilah cabaing dilakuk ian hainya satui kali padia saat taniaman 

suidah berbuniga 70 % (saat penigamatan tingigi tanamian teraikhir). Cabiang ying 

dihitunig adaliah cabanig primer piada tanamian sampiel. 

iUmur Berbu inga (hari) 

Penigamatan umiur berbiunga tanaiman kacaing tanaih dilaikukan sait tanaiman 

miulai berbiunga samipai 70% bunga munciul dan kemiudian dihiitung uimur 

berbiunga tersiebut. 
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Jumilah Poilong  per Taniaman (piolong) 

Pengiamatan jumliah polo ing per tanamian dihitunig seteliah pemaneinan padia 

setiaip tanamian sampiel. Caraniya deingan mencuci po ilong terlebiih dahiulu. Setelaih 

itu dihiitung seimua poliong dan di rata-rataikan. 

Juimlah Poliong Berisi per Tanaiman (Polong) 

Peingamatan jiumlah polong berisi per tanamian dihit iung set ielah pemanienan 

pada setiiap taniaman samipel. Caraniya denigan menciuci polo ing terliebih daihulu, 

kemudiain dihiitung polo ing yaing berisi per tiaip tanaiman samiel kemiudian 

dijumilahkan dan di rata-rataikan. 

Boibot Poloing Beriisi per Tanamian (g) 

Pengamaitan beriat polo ing berisi per taniaman dilakiukan seteilah panien 

dengian menimbiang bierat poliong terhaidap maising – masiing tanaiman dan 

kemuidian dihit iung rata-ratainya dan di bagi 3 set iiap tanaiman. 

Boibot Poloing Beriisi per Pliot (g) 

Peingamatan beirat po ilong per plot dilakukian seteliah panein denigan 

menimbiang berat po ilong per plot dan kiemudian dihit iung rata-rataniya dan t idak 

dibaigi set iiap tanamian.  

Beirat 100 biji (g) 

Piengamatan beirat 100 biji dilakiukan diakhiir pengaimatan yaiitu pada saiat 

pianen deingan cara menigambil 100 biiji seciara acak dari seliuruh tanamian samipel 

kemudiian ditimibang. 
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iHASIL DAN iPEMBAHASAN 

iTinggi Tianaman (cm) 

Diata tiinggi tanaiman kacang tanah denigan pemberian puipuk tepung darah 

sapi dain fosfor dapat diliihat paida Laimpiran 4 siampai dengan 9. Beridasarkan haisil 

Anailysis of Viariance (ANOViA) dengain Ranciangan Acaik Kelo impok (RAK) 

faiktorial menuinjukkan baihwa denigan pembierian puipuk tepiung darah saipi dan  

fosfor berpenigaruh niyata terhadap parameter ting igi taniaman kacang tanah 2,3,4 

MST. Kombinasi perlakuan antara pupuk tepung darah sapi dan fosfor tidak  

berinteraksi pada tinggi tanaman kacang tanah. 

Tabel 1. Tiniggi Tana iman Kaicang Taniah denigan Pemberian Pupuk Tepung Darah 

Sapi dan Fosfor pada uimur 2,3 dan 4 MST 

Peirlakuan 
Umur Taniaman 

2 MST 3 MST 4 MST 
 ……………….……….cm……………………. 

iPupuk Tepung Darah Sapi    
T0 19.85b 24.78c 29.41d 

T1 20.15ab 25.12b 31.31c 

T2 20.20ab 26.08b 31.35b 

T3 20.87a 27.09a 32.65a 

Fosfor    
P0 19.37d 23.85c 29.35b 

P1 20.01c 26.06bc 31.67ab 

P2 20.44b 26.42ab 31.75ab 

P3 21.25a 26.74a 31.95a 
Keterangan : Aingka – angika yaing diikuiti oleh huiruf yang tiidak sama piada koliom yang samia 

berbieda nyiata padia tariaf  uji 5 % menuirut DMRT 

Berdiasarkan taibel 1. diapat diilihat baihwa perlaikuan dengian pember iian 

puipuk tepung darah sapi memiberikan pengairuh nyiata pada pariameter tiinggi 

tanaiman umur 2, 3, dan 4 MST pada perlakuan T0, T1, T2, T3. Tiniggi tanaiman pada 

2 MST tertiinggi terdaipat paida perlaku ian T3 (300 g/tanaman) yaitu  20,87 cm 

berbieda nyaita denigan perlak iuan T0 (kontrol) yaitu  18,85 cm. Tiniggi tanamian pada 

3 MST tertingi terdapat pada perlakuan T3 (300 g/tanaman) yait iu  27,09 cm berbieda 
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nyaita dengian perlakuian T0 (kiontrol) yaiitu  24,78 cm. Tingigi tanamian pada 4 MST 

tertingi terdiapat paida perlakiuan T3 (300 g/tanaman) yaitu  32,65 cm ber ibeda nyaita 

dengian perlakiuan T0 (kontrol) yaitu  29,41 cm. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

pertambahan tinggi tanaman sangat membutuhkan uns iur haira yaing cukiup sehingga 

pertumbiuhan tiniggi tanaiman maksimal. Unsur hara dapat berasal dari pupuk yang 

diberikan dan dapat pula berasal dari unsur hara yang sudah ada paida tainah yang 

ditanami. Pupuk tepuing dariah saipi mengandung banyak unisur haira yang sangat 

dibut iuhkan oleh taniaman yang dibudidayakan, sehinigga pupuk ini dapat 

menyediakan unsur hara bagi tanaman dan tanah. Menurut Joni dkk (2017) 

menjelaskan tepung darah sapi mengandung unsur hara yang tinggi yakni nitrogen 

12,18%, P2O5 28%, K2O 0,15% dan C-organik 19,01%, dengan unsur hara yang 

dimiliki tepung darah sapi diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara bagi pertumbuhan tanaman.   

Sejalan dengan penelitian Indra dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

pemberian pupuk tepung darah sapi dengan dosis 12,5 g/ tanaman berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis (Zea mays L).  
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Hubungan ting igi tanaiman kacaing tanah 2, 3, 4 MST dengan perlaikuan 

puipuk tepung darah sapi dapiat diliihat pada Gamibar 1. 

 
Gambiar 1. Hubuingan Tiinggi Taniaman terhadap Pemberian Pupuk Tepung Darah 

Sapi Umiur 2, 3 dan 4 iMST 

Pada gamibar 1. dapat dilihat bahwa tiniggi tanaiman kaicang taniah umiur 2, 

3, dan 4 iMST denigan pembeirian piupuk tepiung darah sapi menunjukikan hubiungan 

liniier po isitif denigan persaimaan pada 2 MST 19.801 menunjukkan pertambahan 

tinggi tanaman sebesar 0.0031x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi 

sebesar 0.8703 dan pada 3 MST dengan nilai 24.578 menunjukkan pertambahan 

tinggi tanaman sebesar 0.0079x dan setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi 

sebesar 0.9603 dan pada 4 MST dengan nilai 29.718 menunjukkan pertambahan 

tinggi tanaman sebesar 0.0098x dan setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi 

sebesar 0.8915. Berdasiarkan persaimaan terseibut dapiat dikeitahui bahiwa tingigi 

tanaiman kacanig semakin meningkat sejalan dengan semakin tingginya dosiis puipuk 

tepung darah sapi yang diberikan pada tanaman. Hal ini munjukkan bahiwa 

pembierian pupuk teipung dairah siapi sebagiai pup iuk orgianik dapat membantu tanah 

ŷ =19.801 +  0.0031x 

r = 0.8703
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menjadi lebih subur dan baik disamping pupuk tepung darah sapi banyak 

mengandung nitrogen yang berguna bagi perkembangan tanaman, Joni dkk (2017) 

menjelaskan bahwa pada pupuk tepung darah sapi mengandung unsur hara yang 

tinggi yakni nitrogen 12,18%, P2O5 28%, K2O 0,15% dan C-organik 19,01%. 

Sejalan dengan Indra dkk (2016) bahwa unsur hara nitrogen merupakan unsur hara 

dominan yang dibutuhkan pada saat tanaman fase vegetatif. Unsur hara yang 

tersedia dalam jumlah yang cukup maka proses fotosin itesis akian berjialan akitif, 

sehiingga pro ises pembeilahan, pema injangan dan difere insiasi sel akian berjailan 

lanciar. Sesuai dengan literatur Giska dan Riza (2022) dariah sapii merupaikan salaih 

sat iu limbiah yang bisa dimanfiaatkan sebag iai puipuk orgainik cair kariena 

mengiandung unisur haira N 14,9%, P 0,45%, K 0,59%, Ca 615img/kg, Mg 405 

mgi/kg, Fe 0,26%i, Zn 117mg/k ig, Cu 10 mg/kig dan , Mn 11mgi/kg. 

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 2, 3, dan 

4 MST pada perlakuan P0, P1, P2, P3. Tiniggi tanaiman pada 2 MST tertiniggi terdaipat 

paida perlaikuan P3 (45 g/tanaman) yaitu  21,87 cm beirbeda nyiata denigan perlaikuan 

P0 (konitrol) yaitu  19,37 cm. Ting igi taniaman pada 3 MST tertingi terdapat pada 

perlakuan P3 (45 g/tanaman) yiaitu  26,74 cm beribeda nyaita dengian perlaikuan P0 

(kointrol) yaiitu  23,85 cm. Tiniggi taniaman pada 4 MST tertingi terdapat pada 

perlakuan P3 (45 g/tanaman) yaitu  31,95 cm ber ibeda nyiata denigan perlakuan P0 

(kontrol) yaitu  29,35 cm. Hal ini menu injukkan bahiwa pembeirian pupiuk kimia 

secara sesuai dapat mengakibatkan proises pertuimbuhan dan perkembangan 

tanaman menjadi lebih baik, tanaman sangat membutuhkan pemupukan yang sesuai 

sehingga tanaman dapat meniyerap unisur hiara yiang diberiikan seicara makisimal. 
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Meinurut Syaimsul dkk (2018) yiang menyat iakan puipuk anorganik adalah pupuk yang 

dibuat menggunakan bahan kimia, manfaat pupuk anoirganik menghiasilkan 

peningikatan produiktivitas taniaman yiang cukiup tingigi. 

Hubungan tinggi tanaman kacang tanah 2, 3, 4 MST denigan perlak iuan 

fosfor daipat diliihat pada Gaimbar 2. 

 

Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman terhadap Pemberian Fosfor Umur 2, 3 dan 

4 MST. 

Pada gaimbar 2. dapiat diliihat bahiwa tinggi tanamian kaciang taniah umur 2 

MST denigan pembeirian fosfor menunjukkan hubiungan liniier posiitif, sedangkan 

tinggi tanaman 3 dan 4 MST dengan pemberian fosfor menunjukkan hubungan 

kuadratik. Persamaan pada 2 MST 19.357 menunjukkan pertambahan tinggi 

tanaman sebesar 0.0405x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 

0.9868. Pada 3 MST menunjukkan perisamaan ŷ = 23.941 + 0.1547x + 0.0021x2 

dengian niilai r = 0.9681 dengan nilai maksimum 21.09 cm. Pada 4 MST 

menunjukkan persamaan ŷ = 29.468 + 0.1585x+ 0.0024x2 dengan nilai r = 0.9382 

dengan nilai maksimum 26.86 cm. Diketahui bahwa tinggi tanaman kacang tanah 
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semakin meningkat sejalan dengan semakin tingginya dosis fosfor yang diberikan 

sehingga perkembangan tanaman menjadi lebih baik. Menurut Pangaribuan dkk 

(2018) menyatakan bahwa bahwa kondisi pertumbuhan tanaman yang baik akibat 

tercukupinya hara N akan menyebabkan tanaman mampu menyerap P lebih efektif.. 

Pada tabel 1, disajikan data perlakuan interaksi pupuk tepung darah sapi 

dengan fosfor tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah. 

Kombinasi perlakuan tertinggi pada 2 MST terdapat pada T3P3 yaitu 21,49 cm dan 

terendah terdapat pada T0P0 yaitu 17,73 cm. Kombinasi perlakuan tertinggi pada 3 

MST terdapat pada T3P3 yaitu 28,74 cm dan terendah terdapat pada T0P0 yaitu 21,24 

cm. Kombinasi perlakuan tertinggi pada 4 MST terdapat pada T3P3 yaitu 33,46 cm 

dan terendah terdapat pada T0P0 yaitu 26,24 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk tepung darah sapi, seperti halnya unsur nitrogen (N) yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatifnya membutuhkan waktu 

yang lama. Menurut Sutedjo (2010) yang menyatakan bahwa pupuk tepung darah 

sapi jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, kandungan unsur haranya lebih 

sedikit dan bekerjanya lebih lambat. 

Jumlah Cabang Primer (cabang) 

Data jumlah cabang primer kacang tanah dengan pemberian pupuk tepung 

darah sapi dan fosfor dapat dilihat pada Lampiran 10 sampai dengan 11. 

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk tepung 

darah sapi dan fosfor berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang primer 

tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan antara pupuk tepung darah sapi dan 

fosfor berpiengaruh tidiak nyaita terhadiap interaksi pada jumilah cabiang primer 
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tanaiman kacaing tainah. 

Tabel 2. Jumilah Ciabang Primer Tanaiman Kaciang Tainah dengan Pemberian P iupuk 

Tepung Darah sapi dan Fosfor pada umiur 4 MST 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 …………………………cabang…………………  

P0 5.78 6.78 7.22 7.22 6.75c 

P1 7.22 7.00 7.11 7.67 7.25b 

P2 7.33 7.44 7.78 8.22 7.69b 

P3 8.11 8.00 7.22 9.11 8.11a 

Rataan 7.11b 7.31b 7.33b 8.06a 7.45 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang 

sama berbeda nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

 Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

pupuk tepung darah sapi memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah 

cabang primer tanaman kacang tanah. Jumlah cabang primer terbanyak terdapat 

pada perlakuan T3 (300 g/tanaman) yaitu 8.06 cabang berbeda nyata dengan 

perlakuan T0 (kontrol) yaitu 7.11 cabang, perlakuan T1 (100 g/tanaman) yaitu 7.31 

cabang, dan T2 (200 g/tanaman) yaitu 7.33 cabang. Hal ini dikarenakan pemberian 

pupuk tepung darah sapi yang seisuai deingan kebuituhan taniaman, sesuiai denigan 

literatur Fauzi dkk (2024) yang meniyatakan pemiberian puipuk tepiung dairah saipi 

dengan dosis 375 g/tanamian berpenigaruh nyata terhiadap tiniggi tanaiman, diamet ier 

bat iang, panjiang tongikol, ind ieks kemainisan, bo ibot tongikol deng ian 

kelobiot/tanaiman samp iel, bo ibot tongikol per plot. Pemberian pupuk tepung darah 

sapi yang dilaksanakan 2 minggu sebelum tanah membuat dekomposisi bahan-

bahan organik pada tanah menjadi lebih baik, sesuai dengan literatur Gede dkk 

(2022) dengan waktu dekomposisi selama 2 minggu yang dinyatakan sudah cukup 

untuk melakukan dekomposisi pupuk tepung darah sapi.  Menurut Triyanto dan 

Pratama (2020) bahwa pupuk tepung darah sapi salah satu usaha dalam 

meningkatkan produktivitas tanah serta dapat menyediakan unsur hara yang 
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dibutuhkan tanama dan memiliki kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik dan 

kimia tanah.  

Hiubungan jumilah caibang primer tanaiman kacaing tainah dengan perlakuan 

pupuk tepung darah sapi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gaimbar 3. Hubuingan Jumilah Cabiang Primer Tanaman Ka icang Taniah terhadap 

Pemberian Puipuk Tepung Darah Sapi. 

Pada gambar 3. diapat diliihat bahiwa jumilah cabiang primer taaman kacaing 

taniah dengain pemberiian puipuk teipung daraih sapi menunjukk ian hubunigan liniier 

posiitif dengian persaimaan 7.022 menunjukkan pertambahan jumlah cabang primer 

sebesar 0.0031x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.7895. Hal 

ini disibabkan oleh kemampuan tana iman kacang menyerap uinsur haira yanig ada 

pada tanah yang diakibatkan tanah yang gembur dan remah sehingga akar mudah 

menusuk kedalam lapisan tanah. Menurut Arinda (2021) konidisi tainah yaing 

gemibur akan membeirikan kemu idahan bagi taniaman kacaing terutama dalam hal 

pierkecamibahan biji, kunicup buah (ginoiora) menemibus tainah, pembent iukan 

poloing yaing baik. Tainah yang mengandiung bahian organiik dengain persent iase 

yang terlialu baniyak jusitru tidak dikehiendaki, kareina dapat meniurunkan kualiitas 
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prodiuksi. 

 Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah cabang primer pada 

perlakuan P0, P1, P2, P3. Jumlah cabang primer tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

(45 g/tanaman) yaitu  8,11 cabiang berbieda nyaita deng ian perlakiuan P0 (kontrol) 

yaitu  6,75 cabang, perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 7,25 cabang dan perlakuan 

P2 (30 g/tanaman) yaitu 7,69 cabang. Hal ini disebabkan oleh unsur hara yang 

terdapat pada fospor sangat membantu pertumbuhan cabang primer pada kacang 

tanah, Menurut Ismail (2013) kanduingan di dalaim pu ipuk fosifor cukiup baiik 

sehinigga ada peniingkatan jumilah cabaing deng ian mening ikatnya diosis pupuk 

fosfor. Sejalan dengan penelitian Liferdi (2010) menyatakan bahwa pemberian 

fosfor dengan dosis 400/ppm berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman 

manggis. Pada penelitian Muhammad (2018) menyatakan bahwa pemberian fosfor 

dengan dosis 216 g/tanaman berpenigaruh nyata terhiadap jumlaih cabanig taniaman 

kacaing kacang hijau (Vigna radiata L.) di umur 4 MST. 

Hubungan jumlah cabang primer tanaman kacang tanah dengan perlakuan 

fosfor dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gamibar 4. Hubungan Ju imlah Cabiang Primer Tana iman Kacang Taniah terhiadap 

Pemiberian Fosfor. i 

Pada gamibar 4. daipat diliihat bahiwa jumilah caibang primer tanaiman kaciang 

tanaih dengian pembeirian fosfor menunjukkan hubuingan liniier poisitif denigan 

persamiaan 6.772 menunjukkan pertambahan jumlah cabang primer sebesar 

0.0301x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.9984. Hal ini 

dikareinakan unisur hara P yanig terdapiat paida fosifor adialah haira utamia taniaman 

yaing pentinig unt iuk perkembiangan akair, anaikan, pembiungaan, dan pemiatangan. 

Menurut Nazri (2018) fo isfor reliatif tiidak mobilisasi dailam taniah, tet iapi fosifor 

meruipakan uinsur yang mobilisasi di dailam tanamian. Ap iabila terjiadi kekuirangan 

fiosfat mak ia foisfat di dalaim jarinigan yiang tuia dianigkat ke bagiian-bagiain merisitem 

yaing sediang aiktif. Sehingga pertumbuhan menjadi lebih cepat dan perkembangan 

tanaman menjadi lebih baik. 

Umiur Berb iunga (hari) 

Dat ia umur berbiunga kacaing taniah denigan pembierian pupiuk tepung darah 

sapi dan fosfor dapat dilihat pada Lampiran 12 sampai dengan 13. Berdasarkan hasil 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

ŷ = 6.772 + 0.0301x 

r = 0.9984
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faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk tepung darah sapid an 

fosfor berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga tanaman kacang 

tanah. Sedangkan kombinasi perlakuan antara pupuk tepung darah sapi dan fosfor 

berpengaruh tidak nyata terhadap interaksi pada umur berbunga tanaman kacang 

tanah. 

Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk 

Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 ……………………..hari…………………  

P0 30.44 29.56 28.44 26.44 28.72a 

P1 29.11 28.44 27.44 26.44 27.86b 

P2 27.33 26.67 26.22 25.56 26.44c 

P3 26.33 25.67 24.67 24.22 25.22d 

Rataan 28.31a 27.58b 26.69c 25.67d 27.06 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang 

sama berbeda nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

pupuk tepung darah sapi memberikan pengaruh nyata pada parameter umur 

berbunga tanaman kacang tanah. Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan 

T3 (300 g/tanaman) yaitu 25.67 hari berbeda nyata dengan perlakuan T0 (kontrol) 

yaitu 28.31 hari, perlakuan T1 (100 g/tanaman) yaitu 27.58 hari, dan T2 (200 

g/tanaman) yaitu 26.69 hari. Hal ini menunjukkan dengan pemberian pupuk tepung 

darah sapi dapat mempengaruhi umur berbunga tanaman kacang tanah, dikarenakan 

dengan adanya kandungan unsur hara P yang tinggi pada pupuk tepung darah sapi 

dan  kandungan bahan organik yang terdapat dalam darah sapi dapat membantu 

pembungaan menjadi lebih cepat. Menurut Eko (2021) menyatakan bahwa tepung 

darah sapi memiliki kandungan protein tinggi, fospor dan kandungan nitrogen 

alami. Tepung darah mempunyai jumlah asam amino yang tinggi dengan jenis yang 

berbeda-beda. Serta pupuk tepung darah sapi berperan meningkatkan pertumbuhan 
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tanaman baik buah, batang dan jumlah daun. Sejalan dengan penelitian Joni dkk 

(2017) menyatakan bahwa pemberian tepung darah sapi dengan dosis 600 kg/ha 

dan 800 kg/ha berpengaruh nyata lebih cepat umur berbunga tanaman kedelai, hal 

ini disebabkan oleh kandungan hara yang tersedia bagi tanaman lebih banyak 

sehingga tanaman dapat memacu pembungaan. 

Hubungan umur berbunga tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk 

tepung darah sapi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hubungan Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah terhadap Pemberian 

Pupuk Tepung Darah Sapi. 

 

Pada gambar 5. dapat dilihat bahwa umur berbunga tanaman kacang tanah 

dengan pemberian pupuk tepung darah sapi menunjukkan hubungan linier negatif 

dengan persamaan 28.384 menunjukkan penurunan umur berbunga sebesar 

0.0088x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.9946. Semakin 

tinggi dosis pupuk tepung darah sapi yang diberikan mengakibatkan semakin cepat 

keluarnya pembungaan pada tanaman. Menurut Djarwatiningsih dkk (2018) 

menyatakan bahwa unsur N merupakan sumber untuk pembentukan bunga, yaitu 

ŷ = 28.384 - 0.0088x 

r = 0.9946
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dengan cara mobilisasi unsur N yang ada pada daun. Suplai unsur N yang cukup 

akan membantu dalam penyerapan dan pemanfaatan cahaya matahari yang diterima 

oleh daun yang lebih besar diduga dapat mendorong terbentuknya unsur 

karbohidrat lebih banyak dan pada fase reproduktif akan dipergunakan oleh 

tanaman dalam proses pembentukan bunga. 

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter umur berbunga tanaman kacang 

tanah. Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan P3 (45 g/tanaman) yaitu 

25.22 hari berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol) yaitu 28.72 hari, perlakuan 

P1 (15 g/tanaman) yaitu 27.86 hari, dan P2 (30 g/tanaman) yaitu 26.44 hari. 

Cepatnya umur berbunga pada tanaman kacang tanah tidak telepas dari deskripsi 

tanaman yang menjelaskan tanaman kacang tanah sudah dapat berbunga di usia 26 

hari. Selain dari deskripsi umur berbunga juga tidak terlepas dari pengaruh unsur P 

yang ada pada pupuk dan tanah. Menurut Rizki dan Maizar (2023) menyatakan 

bahwa unsur P berperan dalam hampir semua proses reaksi biokimia. Peran P ya ing 

istimiewa adailah prosies penaingkapan einergi caihaya mat iahari dan kemiudian 

menigubahnya meinjadi enerigi biokiimia. Fosfor berfungsi menjadi penyiusun 

membiran sel taniaman, penyiusun enziim-enziim, penyu isun coenzim, nukileotida 

(bahain penyuisun asaim nuklieat), P juga berperan dalaim proses sinteisis pro itein, 

sintesis karbohidrat, dan juga berperan untuk memacu pembentukan bunga. 

Hubiungan umiur berbuniga tanaman kaciang tainah denigan perlaikuan fosfor 

daipat diliihat pada Gamibar 6. 
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Gaimbar 6. Hubungan Uimur Berbiunga Tanaiman Kaciang Tanah terhadap 

Pemiberian Fosifor 

Pada gaimbar 6. daipat diliihat bahiwa umiur berbiunga tanamian kacaing tanah 

deingan pembeirian puipuk tepung darah sapi menunjukkan hubungan linier negatif 

dengan persamaan 28.828 menunjukkan penurunan umur berbunga sebesar 

0.0808x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.9867. Unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman pada fase generatif ialah unsur P, yang berperan dalam 

pembentukan bunga dan buah. Sejalan dengan pendapat Mafiangga (2018) yang 

menjelaskan bahiwa unisur haira fosfior meriupakan baihan pembeintuk inti sel, selaiin 

itu mempu inyai perian unt iuk pembielahan sel seirta perkemibangan jariingan 

merist iematik. Fosifor daipat membeintuk ik iatan fosifor beridaya tiniggi yaing 

diguinakan unituk proses memp iercepat pembunigaan. 

Jumilah Poloing per Tan iaman (polong) 

Daita jumliah polo ing per tanaiman kaciang tainah denigan pemiberian pupiuk 

tepung darah sapi dan fosfor diapat diliihat pada Lamipiran 14 sampai dengan 15. 

Berdiasarkan hasil Analysis of Variance (ANOiVA) dengian Ranciangan Aciak 

Kelo impok (RAiK) faktorial menunjiukkan bahiwa dengan pemberian pupuk tepung 

darah sapi dan fosfor berpengaruh nyata terhaidap paraimeter jumilah poliong per 

ŷ = 28.828 - 0.0808x 

r = 0.9867
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taniaman tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan antara pupuk tepung darah 

sapi dan fosfor berpengairuh tidiak nyaita terhiadap interaksi pada juimlah po ilong per 

tanaiman. 

Tabel 4. Jumilah Polo ing per Tanaiman Tanaman Kacaing Taniah dengian Pemberiian 

Puipuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 …………………….polong……………..  

P0 16.44 23.11 26.11 28.78 23.61d 

P1 22.89 25.00 22.23 26.00 24.06c 

P2 28.56 28.56 27.00 25.44 27.39b 

P3 27.67 29.00 32.00 35.11 30.94a 

Rataan 23.89c 26.42b 26.86b 28.83a 26.50 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang 

sama berbeda nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

tepung darah sapi memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah polong per 

tanaman tanaman kacang tanah. Jumlah polong per tanaman terbanyak terdapat 

pada perlakuan T3 (300 g/tanaman) yaitu 30.94 polong berbeda nyata dengan 

perlakuan T0 (kontrol) yaitu 23.61 polong, perlakuan T1 (100 g/tanaman) yaitu 

24.06 polong, dan T2 (200 g/tanaman) yaitu 27.39 polong. Hal ini disebabkan oleh 

pembentukan polong tegantung dengan jumilah bu inga yaing ada, dan tidaik semiua 

buniga daipat menijadi poliong walaiupun teliah terjiadi penyeirbukan semp iurna. 

Menurut Sandi dkk (2013) menyakan bahwa keceipatan pembientukan poliong dan 

pembeisaran biiji akan sema ikin cepiat seteilah proseis pembientukan buniga berhienti. 

Ukiuran dan benituk polo ing menjiadi maksiimal pada saiat awial perio ide pemasiakan 

biiji. Sejailan dengian penielitian Anggun (2019 ) yanig menyat iakan bahiwa denigan 

pemiberian limibah caiir darah sapi berpiengaruh nyaita terhiadap ju imlah poliong 

tanaiman kacang tanah dengan dosis 45 % / 850 ml air. 

Hubungan jumlah poilong per taniaman kaicang tainah dengian perlakuan 
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pupuk tepung darah sapi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hubungan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah terhadap 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi 

 

Pada gambar 7. dapat dilihat bahwa jumlah polong per tanaman kacang 

tanah dengan pemberian pupuk tepung darah sapi menunjukkan hubungan linier 

positif dengan persamaan 24.211 menunjukkan pertambahan jumlah polong per 

tanaman sebesar 0.0153x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 

0.9407. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk 

tepung darah sapi dapat membantu pembentukan jumlah polong pada tanaman 

kacang tanah. Menurut Wahyudin dkk (2017) unsur K sangat berperan dalam proses 

pembentukan polong dan polong bernas pada tanaman kedelai. Semakin tinggi K 

maka pembentukan dan pengisian polong semakin berjalan sempurna. 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah polong per tanaman 

pada perlakuan P0, P1, P2, P3. Jumlah polong per tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (45 g/tanaman) yaitu  30,94 polong berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 (kontrol) yaitu  23,61 polong, perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 24,06 dan 

ŷ = 24.211 + 0.0153x 

r = 0.9407
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perlakuan P2 (30 g/tanaman) yaitu 27,39 polong. Hal  ini  disebabkan unsur fosfor 

memegang peranan penting dalam kegiatan  pertumbuhan tanaman. Menurut 

Tiurmaida dan Ardiman (2019) fosfor merupakan bagian dari inti sel yang penting 

dalam pembelahan sel dan jaringan  meristem, sehingga pemberian fosfor  dapat  

merangsang  pertumbuhan akar tanaman. Pertumbuhan akar yang semakin baik 

akan meningkatkan  serapan  unsur hara yang berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman. Sejalan dengan penelitian Samosir dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa pemiberian puipuk P dengan do isis 1.5 g/tanaiman (P1) dapiat 

meningikatkan ju imlah poliong beriisi per tanaiman. 

Hubungan jumliah polong per tanaiman kaciang tainah dengan perlakuan 

fosfor daipat dilihat pada Gaimbar 8. 

 

Gambar 8. Hubungan Juimlah Piolong per Tainaman Kaicang Tainah terhadap 

Pemiberian Fosfor 

 Pada gaimbar 8. daipat diilihat bahiwa jumliah polo ing per taniaman kaciang 

taniah denigan pemberiian fosfor menunjukkan hubuingan liniier posiitif deingan 

persiamaan 22.702 menunjukkan pertambahan jumlah polong per tanaman sebesar 

0.01688x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.9208. Hal ini 

diduga dengan unsur hara P yang tersedia di tanah dapat dimaksimalkan dengan 

ŷ = 22.702 + 0.1688x 

r = 0.9208
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baik oleh tanaiman kacaing tainah sehiingga jumilah polo ing pun semaikin meniingkat. 

Bukhari dkk (2020) menyatakan bahwa pemupukan P mengakibatkan peningkatan 

pengambilan P dikarenakan adanya konsenterasi P yang lebih tinggi dalam medium 

atau atau karena perpanjangan akar atau ke dua-duanya. Fosfor secara aktif diserap 

oleh akar dari alarutan tanah dan disimpan di dalam tubuh tanaman dalam 

konsenterasi tinggi. 

Jumilah Poliong Beirisi per Tana iman (polong) 

Diata jumliah polo ing beirisi per tana iman kaicang tanaih denigan pembierian 

pupiuk tepung darah sapi dan fosfor diapat diilihat piada Laimpiran 16 sampai dengan 

17. Beridasarkan haisil Analysis of Variance (ANOiVA) deingan Rancaingan Aciak 

Kelomipok (RiAK) faktorial menu injukkan baihwa dengan pember iian fosfor 

berpeingaruh nyaita terhadap paramieter jumlah polong berisi per taniaman tanaman 

kacang tanah. Sediangkan pemberian puipuk tepung darah sapi dan kombinasi 

perlakuan antara pupuk tepung darah sapi dan fosfor pengaruh tidak nyata terhadap 

interaksi pada jumlah polong berisi per tanaman kacang tanah. 

Taibel 5. Juimlah Po ilong Beriisi per Tanaiman Kaciang Tanah dengan Pemberian 

Pupiuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 ………………………polong…………………  

P0 15.33 19.00 22.67 24.78 20.44d 

P1 20.44 21.44 20.22 23.22 21.33c 

P2 25.78 28.67 24.56 23.78 25.69b 

P3 32.33 25.44 30.22 31.33 29.83a 

Rataan 23.47 23.64 24.42 25.78 24.33 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

 Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah polong berisi per 

tanaman. Jumlah polong berisi per tanaman terbanyak terdapat pada perlakuan P3 
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(45 g/tanaman) yaitu 29.83 polong berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol) 

yaitu 20.44 polong, perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 21.33 polong, dan P2 (30 

g/tanaman) yaitu 25.69 polong. Hal ini diduga penambahan fosfor ke tanah 

diketahui dapat mensuplai sejumlah unsur hara yang tersedia pada tanah yang 

digunakan dalam proses fotosintesis. Menurut Ramerson dan Gultom (2020) bahwa 

semakin banyak polong yang terbentuk maka polong  yang  berisi  juga  semakin 

banyak.  Dengan  semakin  banyak fotosintat  yang  terbentuk  maka pengisian  

polong  (biji)  dapat berjalan dengan baik, karena hasil fotosintesis tersebut akan 

ditransfer ke polong pada fase perkembangan polong.  

Hubiungan jumilah poliong beriisi per tanaiman kacaing taniah denigan 

perlakuan fosfor dapiat dilihiat pada Gaimbar 9. 

 

Gambar 9. Hubungan Jumliah Poliong Beriisi per Tana iman Kacaing Tainah terhadap 

Pemiberian Fosfior 

 

Pada gamibar 9. dapiat diliihat baihwa juimlah poliong beirisi per taniaman 

kaciang taniah denigan pembierian fosfor menunjukkan hubu ingan liinier poisitif 

deingan persamiaan 19.443 menunjukkan pertambahan jumilah poliong beiisi per 

tanaman sebesar 0.2169x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 

ŷ = 19.443 + 0.2169x 

r = 0.9409
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0.9409. Hal ini disebabkan oleh penggiunaan puipuk fo isfat unituk tanaiman sanigat 

mempiengaruhi seitiap fase-fase kehiidupan tanamian. Sesiuai deingan pendapat Pendi 

dkk (2014) yaing menyat iakan bahiwa didailam tuibuh tanaiman fosfiat meimberikan 

perainan yang pentiing dalaim hal bebierapa kegiiatan, (1) pembelaihan seil dan 

pembeintukan lemiak dan albu imin (2) pembenitukan buniga, bu iah dan biiji (3) 

kemiatangan tanaiman melaiwan eifek nitro igen (4) meranigsang perkembanga in akiar 

(5) meningkaitkan kualit ias hasil tana iman dan (6) ket iahanan terhaidap haima dan 

penyiakit. 

Bobot Poilong Beriisi pier Taniaman (g) 

Daita bobot po ilong beirisi per tanaiman kaciang tainah denigan pemberiian 

puipuk tepung darah sapi dan fosfor diapat diliihat paida Lamipiran 18 samipai dengan 

19. Berdasiarkan hasil Analysis of Variance (ANiOVA) denigan Ranciangan Aicak 

Kelomipok (RAiK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian fosfor 

beripengaruh nyaita terhaidap parameter bobot polo ing berisi per tainaman tanaman 

kacang tanah. Sedanigkan pemberiian pupuk tepuing dariah sapii dan kombiinasi 

perliakuan antara pupuk teipung dairah saipi dan fosfor pengaruh tidak nyata terhadap 

interaksi pada bo ibot polo ing berisi per tanaiman kacang tanah. 

Tiabel 6. Bobiot Polo ing Berisi per Tana iman Kaicang Tanah deng ian Pemberiian 

Pupiuk Tepung Darah Saipi dan Fosfor 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 …………………………g……………………….  

P0 24.56 33.11 45.11 47.89 37.67d 

P1 41.67 40.22 35.11 40.22 39.31c 

P2 54.22 60.56 46.11 38.11 49.75b 

P3 60.11 41.11 55.22 48.11 51.14a 

Rataan 45.14 43.75 45.39 43.58 44.47 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

 Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 
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fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot polong berisi per 

tanaman. Bobot polong berisi per tanaman terberat terdapat pada perlakuan P3 (45 

g/tanaman) yaitu 51.14 g berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol) yaitu 37.67 

g, perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 39.31 g, dan P2 (30 g/tanaman) yaitu 49.75 g. 

Hal ini disiebabkan kareina fakt ior pembientuk biji didialam polo ing dipeng iaruhi olieh 

bebeirapa unisur hiara sepeirti unsiur P. Menurut Arya (2022) menyatakan bahiwa Biiji 

akan terbientuk daliam polo ing bersamiaan denigan itu berlanjiut saimipai 

pemiasiakannya. Saat pembieisaran poliong dan pengisisian biji kedelii membutuhkan 

bainyak unisur K.  

Hubungan bobot poilong beriisi per tanaiman kaciang taniah dengian 

perliakuan fosifor dapat dilihat pada Gamibar 10. 

 

Gambar 10. Hubungan Bobot Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah terhadap 

Pemberian Fosfor 

Pada gambar 10. dapat dilihat bahwa bobot polong berisi per tanaman 

kacang tanah dengan pemberian fosfor menunjukkan hubungan linier positif 

dengan persamaan 36.84 menunjukkan pertambahan bobot polong berisi per 

tanaman sebesar 0.339x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 

ŷ = 36.84 + 0.339x 

r = 0.8902
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0.8902. Hal ini diduga besarnya kandungan bahan organik yang ada ditanah dan 

unsur hara P yang ada ditanah. Menurut Elviani dkk (2022) menyatakan bahwa 

tersedianya unsur P yang cukup serta dapat diserap oleh tanaman akan 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk aktivitas metabolismenya seperti fotosintesis 

terutama dalam fiksasi CO2 sehingga karbohidrat terbentuk dan ditranslokasikan 

untuk pembentukan polong serta menambah berat bobot polong. 

Bobot Polong Berisi per Plot (g) 

Data bobot polong berisi per plot kacang tanah dengan pemberian pupuk 

tepung darah sapi dan fosfor dapat dilihat pada Lampiran 20 sampai dengan 21. 

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian fosfor 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot polong berisi per tanaman kacang 

tanah. Sedangkan pemberian pupuk tepung darah sapi dan kombinasi perlakuan 

antara pupuk tepung darah sapi dan fosfor pengaruh tidak nyata terhadap interaksi 

pada bobot polong berisi per tanaman kacang tanah. 

Tabel 7. Bobot Polong Berisi per Plot Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk 

Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 ……………………….g………………………  

P0 105.33 134.00 171.67 199.00 152.50d 

P1 153.67 166.67 163.00 153.00 159.08c 

P2 250.67 215.33 186.67 178.00 207.67b 

P3 241.33 171.00 222.67 244.00 219.75a 

Rataan 187.75 171.75 186.00 193.50 184.75 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot polong berisi per plot. 

Bobot polong berisi per plot terberat terdapat pada perlakuan P3 (45 g/tanaman) 
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yaitu 219.75 g berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol) yaitu 152.50 g, 

perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 159.08 g, dan P2 (30 g/tanaman) yaitu 207.67 g. 

Berat polong dipengaruhi oleh fase pertumbuhan sebelumnya. Unsur hara yang 

masuk ke jaringan tanaman ditranslokasikan ke sel-sel yang membutuhkan. 

Menurut Elfarisna dan Pradana (2013) menyatakan bahwa meningkatnya asimilat 

akan memacu terjadinya pembelahan sel serta dapat mengurangi kerontokan bunga, 

sehingga jumlah polong kacang tanah yang dihasilkan akan semakin banyak, dan 

pada akhirnya diperoleh produksi kacang tanah yang tinggi. 

Hubungan bobot polong berisi per plot kacang tanah dengan perlakuan 

fosfor dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hubungan Bobot Polong Berisi per Plot Kacang Tanah terhadap 

Pemberian Fosfor 

Pada gambar 11. dapat dilihat bahwa bobot polong berisi per plot kacang 

tanah dengan pemberian fosfor menunjukkan hubungan linier positif dengan 

persamaan 147.2 menunjukkan pertambahan bobot polong berisi per plot sebesar 

1.6689x setiap penambahan dosis dengan nilai korelasi sebesar 0.9084. Salah satu 

unsur yang mempengaruhi pembentukan polong adalah kandungan fosfat. Me inurut 

ŷ = 147.2 + 1.6689x 

r = 0.9084
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Muniawar (2011), funigsi fosfat daiam tanaiman adailah mempericepat pertumbiuhan 

akar seimai, memper ikuat pertumbiuhan tanaiman muida menjiadi tanaiman dewaisa, 

dapat memp iercepat pembiungaan, dan pemasiakan buah, biiji atau gabaih, serta dapiat 

meningikatkan prodiuksi biji-biijian. Peninigkatan beirat poliong juga diseibabkan oleh 

tercukuipinya unsuir hara baik makiro maupuin mikrio yaing dibutuihkan oleh 

tanaiman. 

Berat 100 biji (g) 

Data berat 100 biji kacang tanah dengan pemberian pupuk tepung darah sapi 

dan fosfor dapat dilihat pada Lampiran 21 sampai dengan 22. Berdasarkan hasil 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian fosfor berpengaruh nyata terhadap 

parameter berat 100 biji tanaman tanaman kacang tanah. Sedangkan pemberian 

pupuk tepung darah sapi dan kombinasi perlakuan antara pupuk tepung darah sapi 

dan fosfor pengaruh tidak nyata terhadap interaksi pada berat 100 biji tanaman 

kacang tanah. 

Tabel 8. Berat 100 Biji Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian Pupuk Tepung 

Darah Sapi dan Fosfor 

T/P T0 T1 T2 T3 Rataan 

 ………………….….…g……………….……  

P0 33.00 38.67 43.67 50.33 41.42d 

P1 44.00 42.33 45.00 41.00 43.08c 

P2 57.33 55.33 44.33 47.00 51.00b 

P3 49.67 47.33 51.67 62.33 52.75a 

Rataan 46.00 45.92 46.17 50.17 47.06 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda 

nyata pada taraf  uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 

fosfor memberikan pengaruh nyata pada parameter berat 100 biji. Berat 100 biji 

terberat terdapat pada perlakuan P3 (45 g/tanaman) yaitu 52.75 g berbeda nyata 
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dengan perlakuan P0 (kontrol) yaitu 41.42 g, perlakuan P1 (15 g/tanaman) yaitu 

43.08 g, dan P2 (30 g/tanaman) yaitu 51.00 g. Hal ini dapat terjadi karena terjadinya 

penyesuaian antara pertumbuhan dan produksi yang dihasilkan. Semakin besar 

ukuran biji maka akan meningkatkan berat biji tanaman. Menurut Djafar dkk (2023) 

khusus pada kacang-kacangan yang memiliki nodul akar, dapat memanfaatkan 

bakteri yang ada di udara. Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman untuk 

perkembangan biji dan akar. 

Hubungan berat 100 biji tanaman kacang tanah dengan perlakuan fosfor 

dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Hubungan Berat 100 Biji Kacang Tanah terhadap Pemberian Fosfor 

Pada gambar 12. dapat dilihat bahwa berat 100 biji kacang tanah dengan 

pemberian fosfor menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan 40.776 

menunjukkan pertambahan berat 100 biji sebesar 0.2794x setiap penambahan dosis 

dengan nilai korelasi sebesar 0.9191. Hal ini diduga karena unsur hara yang ada di 

tanah sangat baik dalam menyediakan kebutuhan bagi tanaman sehingga akar tidak 

sulit untuk menyerap unsur hara yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Rizki 

(2020)  penggunaan pupuk fosfat 35 g/plot menunjukkan hasil yang tertinggi dari 

ŷ = 40.776 + 0.2794x 

r = 0.9191
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pada dosis lain yang lebih rendah. Di dalam tubuh tanaman fosfat memberikan 

peranan yang penting dalam pembentukan bunga, buah dan biji. Unsur fosfor 

diperlukan bagi tanaman untuk perkembangan biji dan akar. Jika tanaman 

kekurangan unusr hara dan air dapat mengakibatkan ukuran biji menjadi relatif 

kecil. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan                         

Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Pemberian pupuk tepung darah sapi pada kacang tanah dengan dosis 300 

g/tanaman (T3) menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah cabang primer, jumlah polong per tanaman, dan umur berbunga. 

2. Pemberian fosfor pada kacang tanah dengan dosis 45 g/tanaman (P3) 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang 

primer, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi 

pertanaman, bobot polong berisi per tanaman, bobot polong berisi per plot, 

berat 100 biji. 

3. Interaksi terhadap pemberian pupuk tepung darah sapi dan fosfor 

menunjukkan bahwa berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong per tanaman, umur 

berbunga, jumlah polong berisi pertanaman, bobot polong per tanaman, 

bobot polong berisi per plot dan berat 100 biji. 

Saran 

 Untuk mendapatkan hasil yang optimal, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menambahkan dosis pupuk tepung darah sapi dan fosfor pada 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian  

 
I     A     II  III 

 

U 

 
 

 

 

 

 

 
Keterangan  :  a. Jarak antar plot 50 cm 

 

               b. Jarak antar Ulangan 100 cm  
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Lampiran 2. Contoh  Bagan plot 

            A 

 

 

 

 

 

 

          

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Lebar plot 100 cm 

B : Panjang plot 100 cm 

C : Jarak antar tanaman 25 cm 

 : Tanaman Sampel 

 : Bukan Tanaman Sampel 
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Lampiran 3 Deskripsi Tanaman Kacang Tanah 

 

Dilepas tahun   : 1987 

Nomor induk   : GH-470 

Asal    : IRRI-Flipina dengan No. Acc-i2 

Hasil rata-rata   : 2,3t/ha 

Warna pangkal batang : Hijau 

Warna batang   : Hijau 

Warna daun   : Hijau tua 

Warna bunga   : Kuning 

Warna ginofor   : Hijau 

Warna biji   : Merah muda 

Bentuk polong   : Agak nyata 

Kulit polong   : Nyata 

Bentuk Tanaman  : Tegak 

Bentuk daun tua  : Elip, kecil, bertangkai 4 

Jumlah polong/pohon  : ±15 buah 

Jumlah biji/polong  : 4 

Umur berbunga  : 25-30 hari 

Umur polong tua  : ± 95 hari 

Bobot 100 biji   : ± 45g 

Kadar protein   : ± 31% 

Kadar lemak   : ±28% 

Ketahanan terhadap penyaki :- Agak tahan penyakit layu bakteri (Pseudomonas 

...Sp.) 

- Tahan karat daun (Puc cinia arachidis) 

- Toleran bercak daun (Cercospora sp.) 

Sifat-sifat lain   : Rendemen biji dari polong 67% 

Pemulia   : Sumarno, Lasimin S dan Sri Astuti Rais 
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Lampiran 4 Analisis Tanah dan Tepung Darah Sapi 

 

Analisis Tanah 

No Unsur Hara Hasil Uji Kadar Metode Uji  

1 Phosfor  0.14 % Spektrofotometri   

2 Nitrogen 0.14 % Kjeldahl  

3 Kalium 0.16 % AAS  

Sumber : Berdasarkan Hasil Uji Laboratorium Penguji Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Medan (LP – BSPJI MEDAN) (2024) 

 

Tepung Darah Sapi 

No Unsur Hara Hasil Uji Kadar Metode Uji 

1 Nitrogen 11.3 % Kjeldahl 

2 Phosfor 0.56 % Spektrofotometri 

3 Kalium 0.18 % AAS 

4 pH 7.24  Potensiometri 

 Sumber : Berdasarkan Hasil Uji Laboratorium Penguji Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Medan (LP – BSPJI MEDAN) (2024) 
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Lampiran.4. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah 2 MST pada 

PemberianPupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..cm…………..   

T0P0 17.67 17.83 17.70 53.20 17.73 

T0P1 17.77 21.33 20.83 59.93 19.98 

T0P2 20.33 20.17 21.80 62.30 20.77 

T0P3 19.73 20.33 22.67 62.73 20.91 

T1P0 18.00 19.67 19.77 57.43 19.14 

T1P1 19.57 19.77 19.30 58.63 19.54 

T1P2 19.67 21.00 19.73 60.40 20.13 

T1P3 19.67 22.70 23.00 65.37 21.79 

T2P0 19.53 19.83 20.93 60.30 20.10 

T2P1 18.83 19.67 20.50 59.00 19.67 

T2P2 19.70 20.23 20.67 60.60 20.20 

T2P3 19.43 19.70 23.33 62.47 20.82 

T3P0 19.83 19.87 21.77 61.47 20.49 

T3P1 19.83 21.17 21.50 62.50 20.83 

T3P2 20.43 20.00 21.53 61.97 20.66 

T3P3 20.80 21.50 22.17 64.47 21.49 

Jumlah 310.80 324.77 337.20 972.77   

Rataan 19.43 20.30 21.08   20.27 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah  2 MST pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 21.80 10.90 15.78* 3.32 

Perlakuan 15 42.00 2.80 4.05* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 6.64 2.21 3.21* 2.92 

TLinier 1 5.78 5.78 8.36* 4.17 

TKuadratik 1 0.40 0.40 0.58tn 4.17 

Fospor (P) 3 22.56 7.52 10.89* 2.92 

PLinier 1 22.27 22.27 32.23* 4.17 

PKuadratik 1 0.09 0.09 0.13tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 12.79 1.42 2.06tn 2.21 

Galat 30 20.72 0.69   

Jumlah 47 84.53       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 4.10% 
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Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah 3 MST pada Pemberian 

Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..cm……………   

T0P0 20.27 20.33 23.13 63.73 21.24 

T0P1 25.67 26.03 25.17 76.87 25.62 

T0P2 26.40 27.87 25.17 79.43 26.48 

T0P3 25.20 25.57 26.50 77.27 25.76 

T1P0 23.00 23.50 24.77 71.27 23.76 

T1P1 25.53 25.23 26.60 77.37 25.79 

T1P2 24.33 26.17 25.67 76.17 25.39 

T1P3 24.73 25.47 26.40 76.60 25.53 

T2P0 24.77 23.90 25.40 74.07 24.69 

T2P1 24.43 27.50 26.33 78.27 26.09 

T2P2 26.67 25.83 27.33 79.83 26.61 

T2P3 26.43 24.67 29.67 80.77 26.92 

T3P0 26.43 25.50 25.17 77.10 25.70 

T3P1 25.33 26.50 28.33 80.17 26.72 

T3P2 25.93 26.83 28.87 81.63 27.21 

T3P3 27.00 28.57 30.67 86.23 28.74 

Jumlah 402.13 409.47 425.17 1,236.77   

Rataan 25.13 25.59 26.57   25.77 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah 3 MST pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 17.31 8.65 7.31* 3.32 

Perlakuan 15 121.21 8.08 6.83* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi 

(T) 
3 39.19 13.06 11.04* 2.92 

TLinier 1 37.63 37.63 31.80* 4.17 

TKuadratik 1 1.37 1.37 1.16tn 4.17 

Fospor (P) 3 61.71 20.57 17.39* 2.92 

PLinier 1 49.05 49.05 41.46* 4.17 

PKuadratik 1 10.74 10.74 9.07* 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 20.31 2.26 1.91tn 2.21 

Galat 30 35.50 1.18   

Jumlah 47 174.02       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 4.22% 
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Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah 4 MST pada Pemberiaan 

Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..cm…………..   

T0P0 27.17 22.73 28.83 78.73 26.24 

T0P1 29.87 32.17 29.87 91.90 30.63 

T0P2 28.97 31.20 31.43 91.60 30.53 

T0P3 29.07 28.90 32.73 90.70 30.23 

T1P0 29.60 28.90 31.60 90.10 30.03 

T1P1 31.00 31.00 34.53 96.53 32.18 

T1P2 30.07 30.40 32.83 93.30 31.10 

T1P3 31.50 32.33 32.00 95.83 31.94 

T2P0 30.07 27.80 29.87 87.73 29.24 

T2P1 29.57 32.03 34.13 95.73 31.91 

T2P2 31.07 31.97 33.20 96.23 32.08 

T2P3 31.33 29.70 35.50 96.53 32.18 

T3P0 30.47 33.10 32.10 95.67 31.89 

T3P1 30.67 32.20 33.03 95.90 31.97 

T3P2 32.17 32.20 35.50 99.87 33.29 

T3P3 32.60 32.17 35.60 100.37 33.46 

Jumlah 485.17 488.80 522.77 1,496.73   

Rataan 30.32 30.55 32.67   31.18 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah 4 MST pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 53.76 26.88 14.82* 3.32 

Perlakuan 15 137.11 9.14 5.04* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 64.05 21.35 11.77* 2.92 

TLinier 1 57.10 57.10 31.47* 4.17 

TKuadratik 1 1.10 1.10 0.61tn 4.17 

Fospor (P) 3 54.04 18.01 9.93* 2.92 

PLinier 1 37.24 37.24 20.52* 4.17 

PKuadratik 1 13.44 13.44 7.41* 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 19.02 2.11 1.16tn 2.21 

Galat 30 54.43 1.81   

Jumlah 47 245.30     

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 4.32% 
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Lampiran 10. Data Rataan Jumlah Cabang Primer Kacang Tanah 4 MST pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor   

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ………….cabang………..   

T0P0 5.67 5.67 6.00 17.33 5.78 

T0P1 7.33 7.00 7.33 21.67 7.22 

T0P2 7.33 7.00 7.67 22.00 7.33 

T0P3 7.00 8.67 8.67 24.33 8.11 

T1P0 7.67 6.33 6.33 20.33 6.78 

T1P1 6.00 7.67 7.33 21.00 7.00 

T1P2 8.00 7.67 6.67 22.33 7.44 

T1P3 8.33 7.33 8.33 24.00 8.00 

T2P0 7.67 7.00 7.00 21.67 7.22 

T2P1 7.33 6.67 7.33 21.33 7.11 

T2P2 6.67 7.33 9.33 23.33 7.78 

T2P3 5.33 8.67 7.67 21.67 7.22 

T3P0 6.33 8.00 7.33 21.67 7.22 

T3P1 7.67 8.00 7.33 23.00 7.67 

T3P2 9.00 7.67 8.00 24.67 8.22 

T3P3 9.00 9.00 9.33 27.33 9.11 

Jumlah 116.33 119.67 121.67 357.67   

Rataan 7.27 7.48 7.60   7.45 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Primer Tanaman Kacang Tanah 

4 MST pada Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.91 0.45 0.73tn 3.32 

Perlakuan 15 24.11 1.61 2.59* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 6.19 2.06 3.32* 2.92 

TLinier 1 4.91 4.91 7.90* 4.17 

TKuadratik 1 0.84 0.84 1.34tn 4.17 

Fospor (P) 3 12.32 4.11 6.61* 2.92 

PLinier 1 12.30 12.30 19.79* 4.17 

PKuadratik 1 0.02 0.02 0.03tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 5.59 0.62 1.00tn 2.21 

Galat 30 18.65 0.62   

Jumlah 47 43.66       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 10.58% 
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Lampiran 12. Data Rataan Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah pada     

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………..hari…………..   

T0P0 31.00 31.33 29.00 91.33 30.44 

T0P1 29.33 29.67 28.33 87.33 29.11 

T0P2 28.00 26.67 27.33 82.00 27.33 

T0P3 25.67 25.33 28.00 79.00 26.33 

T1P0 29.67 29.67 29.33 88.67 29.56 

T1P1 28.33 28.67 28.33 85.33 28.44 

T1P2 27.00 26.67 26.33 80.00 26.67 

T1P3 25.67 25.33 26.00 77.00 25.67 

T2P0 28.33 28.67 28.33 85.33 28.44 

T2P1 27.33 27.67 27.33 82.33 27.44 

T2P2 26.33 26.00 26.33 78.67 26.22 

T2P3 24.67 24.33 25.00 74.00 24.67 

T3P0 26.67 26.67 26.00 79.33 26.44 

T3P1 26.67 27.00 25.67 79.33 26.44 

T3P2 25.67 26.33 24.67 76.67 25.56 

T3P3 24.33 24.00 24.33 72.67 24.22 

Jumlah 434.67 434.00 430.33 1,299.00   

Rataan 27.17 27.13 26.90   27.06 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.68 0.34 0.83tn 3.32 

Perlakuan 15 138.22 9.21 22.37* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 46.80 15.60 37.88* 2.92 

TLinier 1 46.52 46.52 112.95* 4.17 

TKuadratik 1 0.28 0.28 0.68tn 4.17 

Fospor (P) 3 85.93 28.64 69.54* 2.92 

PLinier 1 85.20 85.20 207.80* 4.17 

PKuadratik 1 0.39 0.39 0.95tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 5.48 0.61 1.48tn 2.21 

Galat 30 12.36 0.41   

Jumlah 47 151.26       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 2.37% 
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Lampiran 14. Data Rataan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah pada 

.Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..polong………..   

T0P0 16.67 16.00 16.67 49.33 16.44 

T0P1 24.33 23.67 20.67 68.67 22.89 

T0P2 31.33 22.33 32.00 85.67 28.56 

T0P3 23.00 26.33 33.67 83.00 27.67 

T1P0 22.00 25.33 22.00 69.33 23.11 

T1P1 21.00 30.33 23.67 75.00 25.00 

T1P2 25.33 37.00 23.33 85.67 28.56 

T1P3 29.00 27.33 30.67 87.00 29.00 

T2P0 28.33 25.33 24.67 78.33 26.11 

T2P1 18.33 25.67 23.00 67.00 22.33 

T2P2 28.33 25.00 27.67 81.00 27.00 

T2P3 34.33 32.67 29.00 96.00 32.00 

T3P0 33.00 28.67 24.67 86.33 28.78 

T3P1 27.67 25.00 25.33 78.00 26.00 

T3P2 25.33 22.33 28.67 76.33 25.44 

T3P3 40.67 35.00 29.67 105.33 35.11 

Jumlah 428.67 428.00 415.33 1,272.00   

Rataan 26.79 26.75 25.96   26.50 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman kacang Tanah pada 

.Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 7.06 3.53 0.23tn 3.32 

Perlakuan 15 818.00 54.53 3.54* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 148.80 49.60 3.22* 2.92 

TLinier 1 140.05 140.05 9.08* 4.17 

TKuadratik 1 0.93 0.93 0.06tn 4.17 

Fospor (P) 3 418.37 139.46 9.04* 2.92 

PLinier 1 385.07 385.07 24.97* 4.17 

PKuadratik 1 29.04 29.04 1.88tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 250.83 27.87 1.81tn 2.21 

Galat 30 462.72 15.42   

Jumlah 47 1,287.78     

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 14.82% 
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Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah pada 

.Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ………….polong………..   

T0P0 15.33 14.33 16.33 46.00 15.33 

T0P1 23.67 20.67 17.00 61.33 20.44 

T0P2 30.33 19.33 27.67 77.33 25.78 

T0P3 42.00 24.67 30.33 97.00 32.33 

T1P0 19.67 21.33 16.00 57.00 19.00 

T1P1 19.33 24.33 20.67 64.33 21.44 

T1P2 38.67 31.00 16.33 86.00 28.67 

T1P3 25.33 25.00 26.00 76.33 25.44 

T2P0 27.33 22.67 18.00 68.00 22.67 

T2P1 18.00 24.00 18.67 60.67 20.22 

T2P2 27.33 24.67 21.67 73.67 24.56 

T2P3 34.67 29.00 27.00 90.67 30.22 

T3P0 29.67 25.67 19.00 74.33 24.78 

T3P1 26.33 22.67 20.67 69.67 23.22 

T3P2 24.00 20.67 26.67 71.33 23.78 

T3P3 37.00 32.67 24.33 94.00 31.33 

Jumlah 438.67 382.67 346.33 1,167.67   

Rataan 27.42 23.92 21.65   24.33 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang 

Tanah pada Pemberian Pupuk Tepung Datah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 270.45 135.22 7.37* 3.32 

Perlakuan 15 972.48 64.83 3.53* 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 39.80 13.27 0.72tn 2.92 

TLinier 1 35.52 35.52 1.94tn 4.17 

TKuadratik 1 4.28 4.28 0.23tn 4.17 

Fospor (P) 3 674.71 224.90 12.25* 2.92 

PLinier 1 634.83 634.83 34.58* 4.17 

PKuadratik 1 31.69 31.69 1.73tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 257.97 28.66 1.56tn 2.21 

Galat 30 550.74 18.36   

Jumlah 47 1,793.66       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 17.61% 
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Lampiran 18. Data Rataan Bobot Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………g……………   

T0P0 31.00 19.33 23.33 73.67 24.56 

T0P1 51.67 43.67 29.67 125.00 41.67 

T0P2 69.33 31.67 61.67 162.67 54.22 

T0P3 90.33 35.33 54.67 180.33 60.11 

T1P0 36.00 32.33 31.00 99.33 33.11 

T1P1 37.67 48.00 35.00 120.67 40.22 

T1P2 86.00 65.33 30.33 181.67 60.56 

T1P3 40.33 40.67 42.33 123.33 41.11 

T2P0 61.00 38.67 35.67 135.33 45.11 

T2P1 33.67 48.33 23.33 105.33 35.11 

T2P2 56.33 41.33 40.67 138.33 46.11 

T2P3 79.33 52.67 33.67 165.67 55.22 

T3P0 71.00 40.67 32.00 143.67 47.89 

T3P1 48.33 37.67 34.67 120.67 40.22 

T3P2 37.00 29.33 48.00 114.33 38.11 

T3P3 60.33 57.33 26.67 144.33 48.11 

Jumlah 889.33 662.33 582.67 2,134.33   

Rataan 55.58 41.40 36.42   44.47 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Bobot Polong Berisi per Tanaman Kacang Tanah   

.pada Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3,165.00 1,582.50 9.66* 3.32 

Perlakuan 15 4353.05 290.20 1.77tn 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 31.16 10.39 0.06tn 2.92 

TLinier 1 5.50 5.50 0.03tn 4.17 

TKuadratik 1 0.52 0.52 0.00tn 4.17 

Fospor (P) 3 1,743.71 581.24 3.55* 2.92 

PLinier 1 1,552.11 1,552.11 9.47* 4.17 

PKuadratik 1 0.19 0.19 0.00tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 2,578.19 286.47 1.75tn 2.21 

Galat 30 4917.00 163.90   

Jumlah 47 12,435.05       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 28.79% 
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Lampiran 20. Data Rataan Bobot Polong Berisi per Plot Kacang Tanah pada 

Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………….g……………   

T0P0 98.00 98.00 120.00 316.00 105.33 

T0P1 165.00 147.00 149.00 461.00 153.67 

T0P2 334.00 160.00 258.00 752.00 250.67 

T0P3 332.00 179.00 213.00 724.00 241.33 

T1P0 111.00 141.00 150.00 402.00 134.00 

T1P1 158.00 207.00 135.00 500.00 166.67 

T1P2 283.00 223.00 140.00 646.00 215.33 

T1P3 142.00 192.00 179.00 513.00 171.00 

T2P0 234.00 151.00 130.00 515.00 171.67 

T2P1 112.00 230.00 147.00 489.00 163.00 

T2P2 202.00 150.00 208.00 560.00 186.67 

T2P3 277.00 221.00 170.00 668.00 222.67 

T3P0 279.00 168.00 150.00 597.00 199.00 

T3P1 158.00 131.00 170.00 459.00 153.00 

T3P2 148.00 171.00 215.00 534.00 178.00 

T3P3 235.00 253.00 244.00 732.00 244.00 

Jumlah 3,268.00 2,822.00 2,778.00 8,868.00   

Rataan 204.25 176.38 173.63   184.75 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Bobot Polong Berisi per Plot Kacang Tanah pada 

.Pemberian Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 9,186.50 4,593.25 2.00tn 3.32 

Perlakuan 15 77.099.00 5.139.93 2.24tn 2.02 

Pupuk Tepung Darah 

Sapi (T) 
3 3,073.50 1,024.50 0.45tn 2.92 

TLinier 1 595.35 595.35 0.26tn 4.17 

TKuadratik 1 1,656.75 1,656.75 0.72tn 4.17 

Fospor (P) 3 41,388.17 13,796.06 6.01* 2.92 

PLinier 1 37,600.07 37,600.07 16.38* 4.17 

PKuadratik 1 90.75 90.75 0.04tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 32,637.33 3,626.37 1.58tn 2.21 

Galat 30 68853.50 2,295.12   

Jumlah 47 155,139.00       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 25.93% 
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Lampiran 21. Data Rataan Berat 100 Biji Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk 

Tepung Darah Sapi dan Fosfor  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ………………g…………….   

T0P0 30.00 34.00 35.00 99.00 33.00 

T0P1 49.00 45.00 38.00 132.00 44.00 

T0P2 71.00 38.00 63.00 172.00 57.33 

T0P3 65.00 33.00 51.00 149.00 49.67 

T1P0 34.00 37.00 45.00 116.00 38.67 

T1P1 43.00 51.00 33.00 127.00 42.33 

T1P2 59.00 65.00 42.00 166.00 55.33 

T1P3 40.00 53.00 49.00 142.00 47.33 

T2P0 55.00 42.00 34.00 131.00 43.67 

T2P1 37.00 59.00 39.00 135.00 45.00 

T2P2 48.00 34.00 51.00 133.00 44.33 

T2P3 56.00 53.00 46.00 155.00 51.67 

T3P0 67.00 43.00 41.00 151.00 50.33 

T3P1 41.00 39.00 43.00 123.00 41.00 

T3P2 38.00 46.00 57.00 141.00 47.00 

T3P3 64.00 66.00 57.00 187.00 62.33 

Jumlah 797.00 738.00 724.00 2,259.00   

Rataan 49.81 46.13 45.25   47.06 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji Kacang Tanah pada Pemberian     

Pupuk Tepung Darah Sapi dan Fosfor 

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 187.63 93.81 0.94tn 3.32 

Perlakuan 15 2417.48 161.17 1.62tn 2.02 

Pupuk Tepung Darah Sapi (T) 3 154.56 51.52 0.52tn 2.92 

TLinier 1 97.54 97.54 0.98tn 4.17 

TKuadratik 1 50.02 50.02 0.50tn 4.17 

Fospor (P) 3 1,146.73 382.24 3.84* 2.92 

PLinier 1 1,054.20 1,054.20 10.59* 4.17 

PKuadratik 1 0.02 0.02 0.00tn 4.17 

Interaksi ( T × P ) 9 1,116.19 124.02 1.25tn 2.21 

Galat 30 2987.71 99.59   

Jumlah 47 5,592.81       

Keterangan : tn: tidak nyata  *: nyata KK: 21.20% 

 

 

 

 


